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ABSTRAK 

Nama: Siti Ani Mulyani, NIM: 191310002, Judul Skripsi: 
Ketenangan Jiwa Menurut Ki Ageng Suryomentaram (Kajian Buku 
Falsafah Hidup Bahagia), Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 
1444 H/2023 M. 

Faktor utama yang menjadi sebab memperoleh kebahagiaan yaitu 
dengan jiwa yang tenang. Dengannya, tiap persoalan kehidupan dapat 
diterima kemudian diuraikan bagaimana cara pemecahannya, sehingga 
akan lebih mudah diselesaikan. Ketenangan jiwa yang dimaksud adalah 
kondisi jiwa yang menerima dengan sadar atas tiap belenggu 
permasalahan, entah perasaan tertekan, maupun kekhawatiran-
kekhawatiran akibat dari berbagai persoalan dan beban hidup. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah: 1) Bagaimana konsep ketenangan jiwa menurut Ki 
Ageng Suryomentaram? 2) Bagaimana meraih ketenangan jiwa menurut 
Ki Ageng Suryomentaram? 3) Bagaimana perspektif tasawuf tentang 
ketenangan jiwa Ki Ageng Suryomentaram? Adapun tujuan dari skripsi ini 
adalah: 1) Untuk menjelaskan konsep ketenangan jiwa menurut Ki Ageng 
Suryomentaram. 2) Untuk menjelaskan meraih ketenangan jiwa menurut 
Ki Ageng Suryomentaram. 3) Untuk menjelaskan perspektif tasawuf 
tentang ketenangan jiwa Ki Ageng Suryomentaram. 

Metodologi penelitian dalam skripsi ini penulis menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif yang hasil penelitiannya sendiri 
lebih menekankan makna daripada generalisasi, serta pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan tasawuf yang artinya melakukan proses 
aktualisasi nilai-nilai ajaran tasawuf dalam konteks yang lebih luas. 
Tekhnik pengumpulan data jenis library research dengan dibantu data 
wawancara maupun video. 

Hasil dari skripsi ini, sebagai berikut: konsep ketenangan jiwa 
menurut Suryomentaram merupakan jenis rasa hasil dari tersingkapnya 
„rasa Aku‟ hasil perjalanan ketabahan, tabah menderita dan tabah 
merasakan rasa celakanya sendiri karena telah mengerti tentang 
kekhususan kramadangsa-nya sendiri. Meraihnya dapat diupayakan 
dengan mengerti ilmu tentang jiwa dan keadaan-keadaannya serta dengan 
upaya praktik ilmu itu sendiri dengan runtutnya cara berpikir atau dalam 
istilah Suryomentaram disebut „pendapat benar‟. Metode selanjutnya 
dengan praktiknya itu sendiri yang dibimbing oleh runtutnya cara berpikir. 
Terdapat lima poin perspektif tasawuf tentang ketenangan jiwa 
Suryomentaram. Pertama, mengetahui diri sendiri menurut al-Ghazali 
dengan pangawikan pribadi. Kedua, hati yang sehat menurut Syaikh 
Abdul Qadir al-Jailani dengan konsep jiwa Ukuran Keempat atau manusia 
tanpa ciri. Ketiga, akhlak baik seorang sufi sebagai representasi keadaan 
jiwanya dengan sifat manusia tanpa ciri Suryomentaram. Keempat, Orang 
yang tidak tenang jiwanya akan kesulitan dalam merasakan rasa, terlebih 
dimensi spiritual terkait rasa 99 asma Allah Swt. Kelima, konsep tawakal 
sebagai puncak ketenangan jiwa dalam mengenal dirinya sendiri. 

 
Kata kunci: Ketenangan Jiwa, Falsafah Hidup, Bahagia. 
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ABSTRACT 
 

Name: Siti Ani Mulyani, NIM: 191310002, Title Scriptures: Soul Peace 
According to Ki Ageng Suryomentaram (Studies of the Book of 
Philosophy of Happy Life), Faculty of Aqidah and Islamic Philosophy, 
Faculty Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 
Year 1444 H/2023 M. 
The primary factor in achieving happiness is a quiet soul. With it, every 
question of life can be accepted and then described how to solve it, so it 
will be easier to resolve. Peace is a state of mind that consciously accepts 
every strain of problems, whether depressed feelings, or anxieties resulting 
from various issues and burdens of life. 
Based on the above background, then the problem formula in this scripture 
is: 1) How is the concept of peace of mind according to Ki Ageng 
Suryomentaram? 2) How to peace of mind according to Ki Ageng 
Suryomentaram? 3) What's tasawuf's perspective on the peace of mind of 
Ki Ageng Suryomentaram? The purpose of this scripture is: 1) To explain 
the concept of peace of soul according to Ki Ageng Suryomentaram. 2) To 
explain achieving peace of mind according to ki Ageng. 3) to explain the 
perspective of tasawuf about peace of the soul. 
The methodology used by the author is qualitative, descriptive methods of 
research, the results of which emphasize meaning rather than 
generalization, and the approach used is the tasawuf approach, which 
means to carry out the process of actualization of the values of the 
teaching in a broader context. Technique of collection of data type library 
research with the help of data interview or video. 
The result of this scripture, as follows: the concept of peace of soul 
according to Suryomentaram is a kind of feeling resulting from the 
manifestation of the 'I sense' result of a journey of perseverance, hard 
suffering and hard feeling of his own misery because of having understood 
about the specificity of its own peoples. It can be achieved by 
understanding the knowledge of the soul and its circumstances and by the 
effort of the practice of the science itself through its way of thinking or in 
the terms of Suryomentaram called 'true opinion'. The method followed by 
its practice itself is guided by its ways of thinking. There are five points of 
tasawuf perspective on Suryomentaram's peace of mind. First, knowing 
yourself according to al-Ghazali by personal surname. Second, a healthy 
heart according to Sheikh Abdul Qadir al-Jailani with the concept of a 
fourth-dimensional soul or a man without characteristics. Third, the good 
morale of a Sufi as a representation of the state of his soul with human 
nature without Suryomentaram. Fourthly, a person who is unrestful will 
have difficulty in feeling the taste, especially the spiritual dimension 
associated with the feeling of God's asthma. Fifth, the notion of selfishness 
as the summit of peace of mind in self-knowledge. 
 
Keywords: peace of mind, philosophy of life, happiness. 
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PERSEMBAHAN 

Pertama, skripsi ini penulis persembahkan untuk kramadangsa 

(istilah jiwa ukuran ketiga Suryomentaram) Siti Ani Mulyani yang 

karenanya mengalami rasa bungah-susah saat penyusunan skripsi. 

Diantara rasa bungahnya karena keinginannya mendapat pengurai atas 

ke-njelimetannya selama ini ia temukan dalam pemikiran 

Suryomentaram, susahnya yakni saat menerima akibat dirinya yang 

sering lupa sehingga berimbas pada „mau saja‟ diubahnya sistematika 

pembahasan yang telah disusunnya selama 3 bulan di rumah, 2 kali 

diganti judul, beberapa kali mengganti rumusan masalah, data-data 

yang belum siap sejak awal, sampai 2 kali menangis keras karena 

keinginannya dalam proses ini terasa susah diwujudkan.  Kedua, untuk 

kedua orang tua serta adik-adik penulis yang senantiasa mengupayakan 

menjadi rumah terbaik bagi penulis. Khususnya untuk Emah, 

perempuan yang konsekuen akan keputusan dengan kalkulasi-kalkulasi 

yang rinci. Ketiga, untuk orang-orang yang sering direpotkan penulis 

sejak masuk kuliah, skripsi ini juga penulis persembahkan untuk 

mereka yang seperti mengizinkan nginap di kost-an, menjemput penulis 

di Boru saat pertama kali ke Serang, tengah malam diganggu 

meminjam uang karena kehabisan bekal, dan untuk Mas Rosyid 

Sobikhi, S.Psi selaku Pelajar Kawruh Jiwa dengan kerendahan hatinya 

berkenan membersamai dalam diskusi virtual tentang pemikiran Ki 

Ageng Suryomentaram sampai selesai penyusunan skripsi. Serta yang 

lainnya, terimakasih ya, semoga Allah membalas dengan kebahagiaan. 
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MOTTO 

Langgeng bungah-susah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab yang dalam sistem bahasa Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...‟... ain„ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su‟ila :    ئ ل   س 

Yażhabu :   ي ذْه ت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى ي

 Fathah dan wau Au a dan u ى و

Contoh: 

Kaifa :   ْيف  ك 

Walau :  ْل و  و 

Syai‟un :   ْيئ  ش 
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif Ā ى ب
A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ي
I dan garis 

di atas 

 ى و
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

d. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

 Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal 

jinnati wannas :   النَّبس نَّخ  و  ه  الْج   م 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّخ يْز  الْج ز   خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi 

bila disatukan (washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t). 
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Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   akan tetapi , ا لسُّ

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. Contoh: As-

Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   ا لسُّ

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال yaitu  al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّخ نَّخ ا لنَّج و   ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّخ يْز  الْج ز   خ 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di 
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tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau bism ,ثسم الله الزحمه الزحيم

Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan 

huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian. 
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